SABTU LEGI, 2 OKTOBER 2021

(24 SAPAR 1955)

SLEMAN

BANTUL

"KEDAULATAN RAKYAT”

HALAMAN 3

Produk-produk UMKM Sleman Serbu Toko Berjejaring

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman resmikan pemasaran produk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui toko berjejaring
(Indomaret), Jumat (1/10). Peresmian dilakukan Bupati Sleman
Kustini SP yang dipusatkan di Toko Indomaret Jalan Magelang km 8

Sleman.

Usai melihat secara lang-
sung display untuk produk
UMKM di Indomaret,
Bupati menyebut keber-
adaan produk UMKM
Sleman di toko modern
membuka peluang penge-
nalan dan pemasaran pro-
duk bagi masyarakat luas.
Hal ini dinilai menjadi ke-
sempatan yang baik bagi
para pelaku UMKM Sle-
man dalam mengem-
bangkan dan memperluas
pemasaran produknya.

“Dengan adanya produk-
produk UMKM yang di-

pasarkan hal ini tentu
akan menambah variasi
produk yang ditawarkan,
tidak hanya menyediakan
produk-produk pada
umumnya, namun juga
memiliki keunikan dengan
tersedianya produk-produk
UMKM khas Sleman,” je-
las Bupati.

Sementara Kepala Dinas
Perindustrian dan Per-
dagangan (Disperindag)
Sleman Mae Rusmi Sur-
yaningsih menjelaskan, pe-
masaran produk UMKM
tersebut merupakan tin-

daklanjut dari adanya Per-
da yang kemudian menjadi
Perbup mengenai kewa-
jiban toko berjejaring yang
berdiri di wilayah Sleman.
“Ada dua kewajiban yang
berlaku bagi toko berjejar-
ing di wilayah Sleman,
yaitu mengutamakan me-
nyerap tenaga kerja lokal
dan kedua melakukan
pembinaan, pendamping-
an dan pemasaran atau
kerja sama dengan para
pelaku wusaha kecil di
wilayah Sleman,” ujarnya.
Menurut Mae Rusmi,

MENDADAK DATANGI MTSN 1 BANTUL

Menag AJak Memajukan Madrasah

KR-Istimewa

Menag berfoto bersama guru dan karyawan

MTsN 1 Bantul.
BANTUL (KR) - Para
guru dan karyawan MTsN

1 Bantul merasa berbaha-
gia karena di luar dugaan
bisa berfoto bersama Men-
teri Agama RI Yaqut Cholil
Qoumas. Kesempatan
‘emas’ itu terjadi di sela-

sela kunjungan Menag di
Bantul, Rabu (29/9).
Kepala MTsN 1 Bantul,
Hidayat SAg MA, menge-
mukakan saat itu Menag
beserta rombongan tengah
santap siang di sebuah ru-
mah makan yang lokasi-

nya berseberangan dengan
gedung MTsN 1 Bantul.
Secara mendadak, Menag
menyeberangi jalan menu-
ju arah gedung madrasah.
“Pak Menteri tidak sampai
masuk kompleks madra-
sah,” ungkapnya.

Mengetahui Menag ber-
ada di pintu gerbang ma-
drasah, sejumlah guru dan
karyawan keluar dari ru-
ang kerjanya, kemudian
berfoto bersama.

Hidayat mengemuka-
kan, pada kesempatan itu
Menag Yaqut Cholil Qou-
mas mengajak untuk me-
majukan madrasah. Me-
nag mengharapkan MTsN
1 Bantul menjadi destinasi
pendidikan setelah siswa
lulus SD atau Madrasah
Ibtidaiyah (MI). (No)-f

DIDAMPINGI UNY SEJAK 2001
Jamu Klrlngan Berpotens1 Go Internasional

BANTUL (KR) - Kelom-
pok pelaku usaha jamu
gendong yang tergabung
dalam Koperasi Perajin
Jamu Seruni Putih di Pe-
dukuhan Kiringan Canden
Jetis Bantul, Kamis (30/9)
sore, dikunjungi Direktur
Penyerasian Pembangun-
an Sosial dan Budaya, Dr
Bonivasius Prasetya Ich-
tiarto Ssi MEg, dan Di-

KR;Judima‘n
Rombongan Kementerian DPPTT berada di
Kiringan Canden Jetis.

rektur Penyerasian Pem-
bangunan Sumberdaya
Alam dan Lingkungan, Su-
marlan dari Dirjen Perce-
patan Pembangunan Dae-
rah Tertinggal, Kemen-
terian DPPTT RI, untuk
melihat perkembangan
dan potensi Jamu Kiringan
Bantul.

Dr Bonivasius mengung-
kapkan, jamu Kiringan

berpotensi untuk Go Inter-
nasional dan bisa untuk in-
spirasi bagi daerah lain da-
lam pengembangan indus-
tri lokal di Indonesia.
“Sekarang yang perlu un-
tuk lebih mengembangkan
yakni kerja sama antara
pemerintah, masyarakat,
pelaku usaha dan perguru-
an tinggi atau kampus,”
ungkapnya.

Lurah Canden, Beja,
menjelaskan Pedukuhan
Kiringan sudah dikenal se-
jak zaman penjajahan
Belanda sebagai produksi
jamu gendong. Mulai ta-
hun 2021 mendapat bim-
bingan dan pendampingan
dari Prof Dr Nahiyah dari
UNY. “Ketika terjadi gem-
pa tahun 2006 sempat ter-
puruk, tapi dengan sema-
ngat dan pendampingan
dari UNY, kini jamu
Kiringan semakin berkem-
bang,” tuturnya. (Jdm)-f

DISDUKCAPIL SLEMAN GANDENG DINSOS DIY

Warga Binaan Difasilitasi Perekaman E-KTP

SLEMAN (KR) - Wakil
Bupati Sleman Danang
Maharsa meninjau pereka-
man pembuatan KTP elek-
tronik (e-KTP) bagi warga
binaan Dinas Sosial DIY di
Balai Rehabilitasi Sosial
Bina Karya dan Laras (RS-
BKL) DIY Dusun Karang-
mojo Purwomartani Kala-
san Sleman. Kegiatan ini
diselenggarakan oleh Di-
nas Sosial DIY bekerjasa-

ma dengan Dinas Dukecapil
Sleman untuk melakukan
pendataan bagi warga bi-
naan Dinas Sosial di Balai
RSBKL DIY. Perekaman e-
KTP ini juga untuk men-
dukung kebijakan peme-
rintah pusat berkaitan de-
ngan pelayanan kesejahte-
raan sosial yang harus ber-
KTP dan ber-KK.

Danang Maharsa men-
gapresiasi kegiatan terse-

KR-Istimewa
Wabup Danang Maharsa melihat proses pereka-
man e-KTP.

but dan terimakasih kepa-
da Dinas Sosial DIY yang
bekerjasama dengan Dinas
Dukcapil Sleman dalam
memberikan fasilitasi pem-
buatan e-KTP kepada war-
ga binaan Dinas Sosial di
Sleman. “Ini merupakan
program Dinas Dukcapil
Sleman dalam hal men-
jemput bola untuk mem-
berikan pelayanan pen-
dataan dan pembuatan da-
ta diri di Sleman. Kami
berharap kegiatan pen-
dataan ini terus dilakukan
tanpa terkecuali kepada
seluruh masyarakat
Sleman,” ujarnya
Sementara Kepala Dinas
Sosial DIY Endang Pat-
mintarsih mengatakan,
kegiatan pendataan ini di-
lakukan di seluruh balai
yang tersebar di DIY.
Pendataan ini penting
karena kaitannya dengan
penerima kesejahteraan
sosial harus ber-KTP dan
ber-KK. (Has)-f

OAUK UMKV
wpaten blemcn

saat ini sebanyak 300
tenaga kerja telah menda-
pat kesempatan bekerja di

Indomaret di wilayah Sle-
man. Selain itu juga telah
dilakukan kurasi oleh Dis-

UMKM yang

JADI PENOPANG EKONOMI RAKYAT

KR-Istimewa
Bupati didampingi Mae Rusmi dan Suharsan meresmikan produk UMKM di-
Jual di Indomaret.

perindag dan Indomaret
untuk pemasaran produk
ada di

Sleman.

Sedangkan Direktur
Branch Manager Indomaret
Yogyakarta Suharsan men-
jelaskan, kerja sama yang
dilakukan dengan UMKM
di wilayah Kabupaten Sle-
man sebagai bentuk du-
kungan bagi UMKM. “Ha-
rapan kami UMKM bisa
tetap bertahan di tengah
pandemi. Kami membuka
seluas-luasnya akses untuk
para pelaku UMKM bisa
bergabung memasarkan
produknya tentunya de-
ngan memenuhi persya-
ratan,” jelasnya, seraya me-
nambahkan, terdapat 147
produk UMKM saat ini mu-
lai dipasarkan di 132 gerai
toko berjejaring (Indomaret)
di wilayah Sleman Barat
dan Sleman Timur. (Has)-f

Objek Wisata Harus Segera Dibuka

BANTUL (KR) - Per-
juangan Pemkab Bantul
mengajukan penambahan
objek wisata untuk digu-
nakan uji coba pembukaan
ke Kemenparekraf RI hing-
ga kini belum membuah-
kan hasil. Sejauh ini baru
tiga objek diperbolehkan
membuka kran kunjungan
wisata untuk uji coba yak-
ni Pinus Sari, Pinus Peng-
ger serta Seribu Batu Ru-
mah Hobbit. Tiga objek ter-
sebut berasal dari Kelu-
rahan Mangunan Terong
Dlingo Kabupaten Bantul.

“Khusus di Kabupaten
Bantul sesuai keputusan
Kemenparekraf RI, yang
boleh menerima kunjung-
an wisatawan ialah objek
Pinus Sari, Seribu Batu
Rumah Hobbit serta Pinus
Pengger,” ujar Kasi Pro-

mosi Dinas Pariwisata
Bantul, Markus Purnomo
Adi SE, Jumat (1/10).
Sementara terkait pe-
ngajuan penambahan ob-
jek wisata agar bisa mela-
kukan uji coba di antara-
nya Grand Puri Waterpark,
Pantai Parangtritis, Pantai
Goa Cemara. Tapi hingga
kini belum membuahkan
hasil. Meski begitu pihak-
nya tak patah arang tetap
menunggu dan berharap
agar pengajuan yang di-
lakukan Pemkab Bantul
bisa segera direalisasikan
Kemenparekraf RL
Markus menjelaskan,
sektor wisata merupakan
jantung perekonomian Ka-
bupaten Bantul. “Banyak
masyarakat menjadikan
sektor wisata ini sebagai
sandaran kehidupan rakyat

Bantul,” ujarnya.
Menyadari jika sektor
wisata jadi ‘napas’ masya-
rakat, Pemkab Bantul ti-
dak tinggal diam dan
terus berupaya agar pem-
bukaan objek wisata di-
perbanyak. Secara umum
tiga objek yang sudah me-

lakukan uji coba, protokol
kesehatan (Prokes) bisa
berjalan sesuai dengan ke-
tentuan. Hal tersebut bisa
tercapai karena baik dari
pengelola dan pengunjung
sama-sama menyadari
pentingnya menerapkan
prokes. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Petugas UPK Parangtritis membersihkan ham-

paran sampah pantai.

masyarakat,

Hadirkan Atribut Sumbu Filosofi
untuk Dlpahaml Masyarakat

KEBERADAAN sumbu filosofi perlu __
disosialisaikan secara masif di tengah
salah satunya dengan

menghadirkan atributnya. Tujuannya
agar dipahami oleh masyarakat tentang
nilai yang terkandung di dalamnya. Hal
itu dibahas dalam Talk Show Yogyakarta
Menuju Warisan Budaya Dunia, Kamis
(30/9/2021).

Tim Penyiapan Yogyakarta sebagai
Kota Warisan Dunia, Purwadmadi
mengatakan pentingnya keberadaan
atribut sumbu filosofi untuk dihadirkan
ke masyarakat. Atribut penanda nilai
luhur tersebut di antaranya Tugu, Pasar
Beringharjo, Gereja, Vredeburg dengan
berbagai makna nilai yang terkandung di
dalamnya. Penyebaran informasi perlu

dilakukan guna menjangkau media ¢ =4
Talk show yogya menu;u warisan budaya dunia.

interaktif yang langsung ke tangan
masyarakat. Sasarannya adalah
masyarakat yang datang atau berada di
kawasan Sumbu Filosofi Malioboro
maupun masyarakat umum yang tidak
sedang beradadi Malioboro.

“Sumbu filosofi ini perlu dikenalkan
dari berbagai sudut pandang untuk
mengisi ruang informasi agar jadi
kekuatan masyarakat. Karena ada
media sosial bisa untuk gerakan
penyebaran informasinya,” ujarnya.

Tim Penyiapan Yogyakarta sebagai
Kota Warisan Dunia Revianto Budi
Santosa menilai untuk memberikan
pemahaman masyarakat terkait makna
atau nilai yang terkandung di sumbu
filosofi memang penuh tantangan.
Tetapi di tengah kecanggihan teknologi
sebenarnya banyak cara efektif yang
bisa dilakukan. Antara lain dengan
mengakrabkan, kemudian membangun
dialog baru kemudian masuk pada
sosialisasi nilai.

Eksperimen menarik pernah
dilakukan Kraton melalui penyeleng-
garaan flashmob di Malioboro seluruh
jalan penuh dan menarik perhatian
masyarakat luas, tujuannya waktu itu
untuk mengenalkan tarian. “ltu bisa
diadopsi, dikenal dulu tidak tahu filosofi
dulu tidak apa-apa. Teknologi
membantu itu untuk merekamnya.
Dibikin viral dan menarik. Itu bisa
digunakan model untuk mengakrabkan
melibatkan baru membekalkan kepada
masyarakat terutama anak muda,”
ucapnya.

Purwadmadi menilai ada beberapa
prinsip menyebabkan komunikasi
budaya lintas generasi gagal. Antara lain
perubahan transformatif bahwa
kebudayaan itu kerja sosial dan
kebudayaan bukan masa lalu.
Persoalan sering dihadapkan masa lalu
yang ditafsir sebagai ahli waris budaya,
padahal orang saat ini produsen budaya
yang berhak mewariskan budaya.
Sehingga dialog generasi muda menjadi
penting.“Kita cermati soal perubahan,
dalam bentuk komunikasi. Yang paling

pokok kita yakin bahwa perubahan itu
cara melestarikan budaya, tetapi
persoalan itu bisa dikelola dengan baik
memiliki manfaat kepada generasi saat
ini dan berikutnya,” katanya.

la meyakini proses budaya dan
teknologi yang semakin canggih pasti
akan bisa bersatu sehingga tidak perlu
dipertentangkan, dengan catatan,
proses budaya itu dimediasi dengan
wilayah yang lebih luas. Karena
hakekatnya alat untuk menyebarluas-
kan budaya itu adalah produk budaya.
Kondisi terkini Malioboro bisa dijelaskan
supaya bisa memulangkan kepada nilai
dasar kepada pendiri kota. Bahwa nilai
di Malioboro itu masih punya manfaat
untuk generasi terkini dan mendatang,
Revi sepakat generasi milenial saat ini
harus diajak untuk memaknai sumbu
filosofi. Langkah awal yang harus
dilakukan adalah berusaha untuk
mendengarkan mereka lebih dahulu
karena harus menggunakan
pendekatan yang berbeda. Setelah itu
mengakui eksistensi milenial kemudian
mendengarkan, mendialogkannya lalu
berjalan bersama untuk memaknai
sumbu filosofi.

“Kalau di Eropa secara umum hanya
mempertimbangkan monumen yang
layak dilestarikan tetapi kemudian
berkembang pada bangunan kesatuan
tempat. Tetapi terpenting dalam
memaknai itu terus berkembang, karena
apa artinya melestarikan jika kita
kehilangan maknanya. Realita Jalan
Pecinan itu bagian dari realita tata kota.
Itu enggak njawani karena bukan jalan
Jawa, kita perlu membuat komunikasi
yang baik,” ucap Revi.Terkait nilai, kata
Revi, manusia pada umumnya rindu
akan nilai yang digagaskan dalam
berbagai hal. Terutama jika nilai itu
diwujudkan dalam bentuk kota isunya
banyak orang, umur lebih dari 250 tahun
seperti Jogja, tentu banyak sejarahnya.

Dalam pembentukan kota ada hal
mulia dicita-citakan diisi oleh pendirinya,

sehingga ketika menyebut sumbu
filosofi ada nilai yang ingin dicapai.
Apalagi komersialisasi zaman dahulu
berbeda dengan sekarang, saat ini
kondisi sumbu filosofi kawasan
Malioboro misalnya semakin ramai dan
menjadikan godaan duniawi kian berat.

“Tetapi sekarang Malioboro ini
sumbu komersial, bukan tempat
berkontemplasi, Malioboro tempat
belanja jalan-jalan, itu dinamika.
Sehingga saya memahami keberadaan
sumbu filosofi ini untuk mengingatkan
dibalik gemerlap dunia ada hal mulia
yang bisa didapatkan di sini,” katanya.
Menurutnya kota yang baik adalah kota
yang memiliki nilai luhur tetapi
memberikan peluang kepada generasi
berikutnya untuk mengisinya sesuai
kondisi zaman.

Sehingga sah-sah saja
mempercantik tata kota seperti halnya di
kawasan sumbu filosofi yang
memberikan nuansa fasad berbeda dari
Tugu hingga Kraton Jogja karena di
dalamnya ada pesan nilai. Menyinggung
soal nilai njawani dan Mriyayeni,
Purwadmadi mengatakan dalam
budaya Jawa ada istilah njawani dan
mriyayeni yang sangat berkaitan
dengan keluhuran budaya dan edukasi.

Menurutnya njawani, mriyayeni itu
tentu tidak serta bisa dicapai seseorang,
tetapi ekspresi berkaitan dengan
kebiasaan sifat karakter bahkan sudah
menjadi kebiasaan. Selain itu tidak
didapatkan dari pelakunya namun justru
dari publik atau orang lain. Njawani itu
sudah jadi satuan perilaku dan etika.

“Kalau njawani itu tidak dibatasi
struktur bahasa, apa iya misalnya yang
pakai bahasa Jawa otomatis njawani
yang andap asor itu langsung mriyayeni,
tidak mesti. Sehingga struktur mriyayeni
njawani itu bisa berbeda, dengan
demikian kategori struktur untuk
mencapai etika tertentu tidak bisa
dibatasi struktur etnis,” katanya. (Vin)




